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ABSTRACT

DSLR (Digital Single Lens Reflector) camera is a camera that uses a single line lens
array system to pass the light beam to both places, namely the Focal Plane and Viewfinder, thus
allowing the photographer to be able to see objects through the camera exactly the same as the
photo. used sometimes experience several problems such as minor damage or even heavy damage.
There are two types of camera damage, namely damage to the hardware device (both lens and
camera body) and software. Therefore, the author attempts to conduct research on an expert
system for diagnosing damage to web-based DSLR cameras using the certainty factor method to
measure the level of certainty regarding a damage. The results of the expert system for diagnosing
damage to DSLR cameras are to design a system that can provide a consultation facility for DSLR
camera photographers in diagnosing damage to DSLR cameras. The system can recognize
damage correctly and provide results in percentage form if there is more than one damage result
and the system able to provide information on whether a damaged camera device can be repaired
or replaced with a new one.
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ABSTRAK

Kamera DSLR (Digital Singel Lens Reflector) adalah kamera yang menggunakan sistem
Jajaran lensa jalur tunggal untuk melewatkan berkas cahaya menuju kedua tempat, yaitu Focal
Plane dan Viewfinder, sehingga memungkinkan photographer untuk dapat melihat objek melalui
kamera yang sama persis seperti hasil fotonya.. Kamera DSLR yang digunakan terkadang
mengalami beberapa kendala seperti kerusakan ringan bahkan kerusakan berat. Adapun
kerusakan pada kamera ada dua macam yaitu kerusakan pada perangkat hardware (baik lensa,
maupun body kamera) dan software. Oleh sebab itu penulis berupaya untuk membuat penelitian
tentang sistem pakar dalam mendiagnosa kerusakan pada kamera DSLR berbasis web dengan
metode certainty factor untuk mengukur tingkat kepastian pada sebuah kerusakan. Hasil Sistem
pakar diagnosa kerusakan kamera DSLR adalah untuk merancang sebuah sistem yang dapat
menjadikan sarana konsultasi bagi para photografer kamera DSLR dalam melakukan diagnosa
kerusakan pada kamera DSLR, Sistem dapat mengenali kerusakan dengan benar serta
memberikan hasil dalam bentuk persentase jika hasil kerusakan lebih dari satu dan system
mampu memberikan informasi apakah suatu kerusakan perangkat kamera dapat diperbaiki
ataupun digantikan dengan yang baru.
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PENDAHULUAN

Sistem pakar merupakan sebuah sistem berbasis komputer yang menggunakan
pengetahuan, fakta dan teknik penalaran yang dimiliki manusia sebagai pakar yang
tersimpan di dalam komputer, dan digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
lazimnya memerlukan pakar tertentu. Sistem pakar adalah program “artificial
inteligence” (“kecerdasan buatan” atau Al) yang menggabungkan basis pengetahuan
dengan mesin inferensi. Ini merupakan bagian software spesialisasi tingkat tinggi atau
bahasa pemrograman tingkat tinggi (High level Language), yang berusaha menduplikasi
fungsi seorang pakar dalam satu bidang keahlian tertentu.

Program ini bertindak sebagai konsultan yang cerdas atau penasihat dalam suatu
lingkungan keahlian tertentu, sebagai hasil himpunan pengetahuan yang telah
dikumpulkan dari beberapa orang pakar. Dengan demikian seorang awam sekalipun bisa
menggunakan sistem pakar itu untuk memecahkan berbagai persoalan yang ia hadapi.
Kamera DSLR (Digital Singel Lens Reflector) adalah kamera yang menggunakan sistem
jajaran lensa jalur tunggal untuk melewatkan berkas cahaya menuju kedua tempat, yaitu
Focal Plane dan Viewfinder, sehingga memungkinkan photographer untuk dapat melihat
objek melalui kamera yang sama persis seperti hasil fotonya. Berbeda dengan kamera
non-SLR (non-Singel Lens 2 Reflector), dimana pandangan yang terlihat di viewfinder
bisa jadi berbeda dengan apa yang ditangkap oleh sensor, kamera jenis ini menggunakan
jajaran lensa ganda, untuk melewatkan berkas cahaya ke Viewfinder, dan jajaran lensa
yang lain untuk melewatkan berkas cahaya ke Focal Plane.

Penelitian tentang sistem pakar kerusakan kamera DSLR ini telah dilakukan
sebelumnya oleh Ibrahim Al-Chanif (2018) dengan judul “Sistem Pakar Untuk
Mendiagnosa Kerusakan Pada Kamera Digital Single Lens Reflector (DSLR) Berbasis
Web ” dimana Sistem Pakar berbasis web untuk mendiagnosa kerusakan pada kamera
DSLR, dengan berbagai metode untuk menghasilkan aplikasi yang akan dibuat mulai dari
wawancara dengan teknisi ahli untuk menentukan berbagai parameter-parameter yang
akan digunakan hingga pemilihan probabilitas Naive Bayes Classiffier sebagai algoritma
perhitungan untuk perancangan dan implementasi sistem. Hasil dari aplikasi sistem pakar
ini dapat mendiagnosa kerusakan-kerusakan pada kamera DSLR beserta jenis kerusakan
apa yang terjadi dan solusi alternatif. Sehingga setelah dibuatnya aplikasi ini dapat
membantu orang untuk lebih peka terhadap kondisi kamera DSLR yang dimiliki, baik
dari sisi perawatan, hingga perbaikan jika terjadi kerusakan sederhana.

Kamera DSLR yang digunakan terkadang mengalami beberapa kendala seperti
kerusakan ringan bahkan kerusakan berat. Adapun kerusakan pada kamera ada dua
macam yaitu kerusakan pada perangkat hardware (baik lensa, maupun body kamera) dan
software. Oleh sebab itu penulis berupaya untuk membuat penelitian tentang sistem pakar
dalam mendiagnosa kerusakan pada kamera DSLR berbasis web dengan metode certainty
factor untuk mengukur tingkat kepastian pada sebuah kerusakan.
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METODE PENELITIAN

Perancangan sistem pakar diagnosa kerusakan pada kamera DSLR dirancang guna
dapat menganalisa dan mencari solusi terhadap kerusakan yang terjadi kamera DSLR.
Sistem pakar dirancang dengan menggunakan basis pengetahuan para pakar kamera
DSLR. basis pengetahuan kamera DSLR berupa kerusakan dan gejala yang terdapat pada
kamera DSLR yang mungkin timbul ketika kamera DSLR mengalami kerusakan. Sistem
pakar diagnosa kerusakan pada kamera DSLR dapat digunakan oleh photografer kamera
DSLR dalam mendiagnosa kerusakan yang terjadi kamera DSLR berdasarkan kaidah
mesin inferensi Certainty Factor. Para pengguna seperti photografer kamera DSLR dapat
mengoperasikan aplikasi ini dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
sistem. Apabila pertanyaan sesuai dengan basis pengetahuan maka sistem akan
memberikan informasi kerusakan dan solusi penanganan kerusakan tersebut.

Konteks Diagram (Diagram Context)
Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan keseluruhan dari sistem yang
dirancang. Adapun perancangannya dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

Set data relasi

Input gejala
Registrasi pemakai

Jawaban pertanyaanT

fData kerusakan/solusi

PAKAR
KAMERA DSLR
METODE
CERTAINTY

Administrator Pemakai

FACTOR

A
Pertanyaan gejala—4

Hasil diagnos
Info pemakai

+—Info gejala
Info kerusakan

Info pemilik/pendiagnosa
Info relasi

Gambar 1 Konteks Diagram Sistem

Data Flow Diagram (DFD) Level 0

DFD level 0 membahas tentang penjabaran sistem yang akan dirancang
berdasarkan rancangan pada konteks diagram. Adapun rancangannya dapat dilihat pada
gambar 2 berikut :
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vilnfo gejala

Pakar (admin)

Hasl diagnosa kerusakan

A t
. kdgejala_ — ) Data gejala—m gejala
- nama gejala Input Gejala
Info kerusaka
2.0
- kdkerusakan Input
- nama kerusakan——»| kerusakan Data kerusakan— kerusakan
- solusi & solusi
- id_relasi
- kd_gejala
- kd_kerusakan
- bobot
- 3.0 . Data relasi— relasi
\ Atur Relasi
Info relasi
¥ Info pribadi Data pemakai———m pemakai
Pemakai - kd_relasi
A 4.0
Data registrasi—pm| Registrasi
pemakai -id_user
Data hasil diagnosa—|—m hasil
5.0
Pertanyaan gejal Proses
Jawaban pertanyaan diagnosa

L

Data gejala

Hasil diagnosa

Gambar 2. Data Flow Diagram Level 0

ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis
data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. ERD
untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk menggambarkannya

digunakan beberapa notasi dan symbol.
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Kd_gejala

gejala

Kd_kerusakan

Gejala —
berelasi
kerusakan

pemakai

|

Menjawab
Pertanyaan

Id_pemakai

Kd_kerusakan

Id_pemakai

tanggal

Mendiagnosa

n

tanggal
Id_diagnosa

Memperoleh n— hasil

Gambar 3. ERD (Entity Relationship Diagram)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi sistem pakar diagnosa kerusakan pada kamera DSLR berbasis web ini
digunakan untuk memberikan berbagai informasi kepada para peternak kamera DSLR
yang meliputi informasi kerusakan, gejala maupun cara-cara pencegahan suatu
kerusakan yang diderita oleh kamera DSLR. Sistem yang berbasis online dapat diakses
oleh masyarakat umum khususnya bagi peternak kamera DSLR. Peranan utama dari
sistem pakar diagnosa kerusakan kamera DSLR adalah dalam mendiagnosa kerusakan-
kerusakan yang mungkin diderita oleh kamera DSLR. Pengguna dapat melakukan
diagnosa dengan melakukan registrasi user pada sistem selanjutnya sistem akan
memberikan pertanyaan gejala-gejala untuk diproses dalam pengambilan keputusan
kerusakan.

Implementasi sistem pada bagian admin pakar dimana semua kegiatan dalam
sistem dapat dikontrol penuh dan dapat memanipulasi data. Admin dapat melakukan
input data seperti data kerusakan, data gejala, mengatur relasi untuk bobot masing-
masing kerusakan dan melihat laporan pengguna. Admin juga dapat melakukan
pengeditan dan penghapusan data. Pembahasan dalam implementasi sistem ini terdiri
dari pembahasan Interface yaitu antara muka pengguna yang terdiri dari bagian input,
bagian output, dan laporan.

Pembahasan Interface

Interface atau hasil output dari pada perancangan aplikasi web merupakan antar
muka untuk berinteraksi antara user dengan sistem. Interface yang dihasilkan dari
perancangan ini semuanya di akses melalui halaman browser.
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1) Halaman Utama Aplikasi

Halaman utama atau halaman selamat datang merupakan halaman yang pertama tampil
ketika pengguna mengakses halaman web. Adapun tampilannya dapat dilihat pada
gambar 4 berikut:

] DSd | \l

Mengguna .(almj;lef‘f_)'t_t' Certainty Factor (CF)

s a e s a0 RN AR R ERRERE TRy,
Diagnosa Kamera Info Kerusakan About Jenis Kerusakan Login Admin

Welcome ..!! "Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Kamera DSLR"

DSLR adalah kependekan dari Digital Single lens Reflex. Dalam bahasa yang gampang, DSLR adalah kamera yang
memanfaatkan cermin untuk mengarahkan cahaya dari lensa ke viewfinder. Viewfinder adalah lobang kecil dibelakang kamera
tempat kita mengintip obyek foto. Kok ada kata single dalam kepanjangan DSLR, emang ada yang double? ada, namanya kamera
TLR alias twin lens reflex, TLR adalah teknologi yang hampir punah.

Sistem pakar diagnosa kerusakan kamera DSLR adalah sebuah sistem
yang dapat melakukan diagnosa gejala-gejala kerusakan kamera DSLR
berbagai type, diagnosa sistem memberikan pertanyaan berupa gejala-
gejala kerusakan yang mungkin muncul dan dapat memberikan solusi
penanganan langsung..!!!

Bagaimana cara kerja kamera DSLR??

Saat kita mengintip di lobang viewfinder dibelakang kamera, apapaun yang kelihatan disitu adalah apa yang kan menjadi hasil
akhir foto. Pantulan cahaya dari obyek foto masuk melewati lensa lalu menuju cermin pantul(2) yang kemudian memantulkan
cahaya tersebut ke pentaprisma-(7). Pentaprisma mengubah cahaya vertikal ke horisontal dengan mengarahkan cahaya
menuju dua cermin terpisah, lalu masuk ke viewfinder-(3).

Saat kita memotret, cermin pantul/reflex mirror-(2) berayun keatas dan membiarkan cahaya terus maju dengan lurus.
Shutter-(3) kemudian membuka sehingga cahaya tadi masuk ke sensor digital-(4). Shutter-(3) tetap akan terbuka selama
waktu shutter speed yang ditentukan dan sensor-(4) akan terus merekan informasi cahaya. Kalau sudah selesai, maka reflex
mirror-(2) akan kembali ke posisi awal sehingga cahaya dari lensa akan terpantul keatas dan kembali muncul di viewfinder.
Proses ketiga adalah proses yang terjadi di sensor digital{(4) dimana gambar diolah oleh komputer (processor) didalam

Gambar 4 Halaman Utama Aplikasi

2) Halaman Login Admin

Form login administrator digunakan untuk melakukan login para administrator untuk
masuk ke halaman utama aplikasi. Tampilan form login admin dapat dilihat pada gambar
5 berikut:

Masukkan Username dan Password

Username : admin
Password : eesss

Login Kembali

Gambar 5 Form Login Admin
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3) Halaman Utama Administrator
Halaman utama administrator merupakan halaman utama pada bagian admin untuk
melakukan semua kegiatan dalam sistem. Tampilannya seperti pada gambar 6 berikut:

Jenis Kerusakan Gejala Rule CF Laporan Gejala Laporan User

,'( F:I .'(
2 Zz | @
Kerusakan Gejala Relasi
A
[ = [ J Iy
4 Y4 4|
Pengguna Hasil Laporan

Gambar 6 Halaman Utama Administrator

4) Halaman Data Kerusakan
Halaman data kerusakan digunakan untuk menginputkan data kerusakan dan untuk
menampilkan data kerusakan. Tampilannya seperti pada gambar 7 berikut :

! i e s e 80 0B rrnn

Jenis Kerusakan Gejala Rule CF Laporan Gejala Laporan User Logout

Data Jenis Kerusakan

Kede Kerusakan
Jenis Kerusakan

Fenjelazan

Solusi Kerusakan

(simean |
No. Kode Kerusakan Jenis Kerusakan Penjelasan Solusi Kerusakan Edit Hapus
1 PO =ensorpada kamers Kekotoran yang terjadi  Jiks tidsk parah debu tidak E *
DSLR yang kotor pada bagian sensor skan mengganggu kinera
agaknys merupskan kamera sarta efeknys tidak
=alzh =3ty masalzh akan terlihat pads ha ==
wang lazim tefadi p ==
2 |PDO2 Sirkuit Elektronik Masalsh kamera Untuk mengtasi kerusakan @ »
terkena Air kemasukan air ini bisa  terssbut islsh dengan cars
hati-hati menjaga kartu memeor, kemud ==
kamera kita. Bisa sa ==
3 POl Lensa Berjamur Masslsh jamur pada Jamur biza muncul akibat ] ®
len=s ini juga kerap penyimpanan lensa yang
sekali terjadi. Jamur sembarangan. Lensa yang
dapat menyerang lensa  ditempatkan pada sres
kita karena kita == lembab ==
4 PO04 Autofocus tidak Msh iini s=fing h =
berfungsi terjzdi akibat kits kurang munghin karena terkena sir
hati-hati menggunaksn  {tercebur), lenzs kena
kamera sehinggs goncangan hebst, terbentur,
ity o Lok

Gambar 7 Halaman Data Kerusakan
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5) Form Input Data Gejala

Form data gejala digunakan untuk menginputkan dan menampilkan data gejala.

Tampilannya seperti pada gambar 8 berikut:

& A T T T T T T T T T T T e

Jenis Kerusakan Gejala Rule CF Laporan Gejala Laporan Uiser Logout
Data Gejala-gejala
Hode :
gejala
Gejala
02 Objek bergaris-garis = *
=03 Objek bemoda putih # »
G4 Lenss fokus berputar lama @
05 Lenss berbunyi kasar saat diputar E =
06 Lensa berbunyi kiik-kiik # »
GOT Objek berlebih cahaya A >
08 Objek berlebih warna #A »
=09 Objek berbintik putih & #
G10 Objek meredup #A »
G11 Objek seperti muncul bercak >
Gi2 Oibjek puedsr stau samar E @
G13 Objek muncul garis rambut # »
G4 Len=a tidak berfungsi ¥ >

Gambar 8 Form Input Data Gejala

6) Form Input Data Relasi

Form data relasi digunakan untuk mengatur relasi antar kerusakan dan gejala. Adapun

tampilannya dapat dilihat pada gambar 9 berikut :
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= e iy - s E S EEEEE T TN T T T N N TN T TN P T T T T
Home Jenis Herusakan Gejala Rule CF Laporan Gejala Laporan User Logout

Data Rule | Kaidah Produksi (IF Then

Kade Rule
IF

|:| 01| Objek berbayang-baysng AND

|:| G0Z| Objek bergaris-gari= AND

|:| 03| Objek bernods putin AND

[] =041 Lenza fokus berputar lama AND

|:| G0E| Lenss berbunyi kasar sast diputar AND

|:| 308| Lenza berbunyi klik-klik AND
|:| 50E| Objek berlebih warna AMD
D 308| Objek berbintik putih AMD
[[] =101 Objek mersdup AND
[ =111 Objek seperti muncul bercsk AND
|:| G13]| Objek muncul garis rambut AND
|:| G15| Len=za dengan blade wang tidak biss digenakan dan sulit entuk menghasilkan exposure yang diinginkan AND
|:| 314] Lensa tidsk berfungsi AND
El G1E8] hasil foto menjadi blur tidak karesn dikarenakan sds kelembaban pads sensor AND
|:| G17| kamers terkens air (tercebor), lenss kens goncangan hebat, terbentur, kabel flexible lenss dslam putus
karsns terjepit'terlipst, usis kamera yang lams. AND
G18] Hasil foto akan terlihat seperti 3ds belang hitam, tergantung seberaps bamyaknya jamur Untuk jamer yang
masih tipis seklizs memang tidak skan terlihst, karens bizsanyas hanya terlihst jika objek foto putih AND
|:| GOT| Cbjek berlebih cahaya ANMD
|:| G1Z| Objek pudsr staw samar AND
|:| 18| Blade diafragma macet, tidak dapat membuks dan menrtep AND
THEM [ Daftar Kerusakan ] ~  Milai [CFpanyamt) [ Milasi CF Kerusakan ] - ﬁ

[t Dbt fDe e IE T 1

Gambar 9 Form Input Data Relasi

7) Form Regisrasi Pengguna
Form registrasi pengguna digunakan untuk melakukan registrasi bagi pengguna aplikasi.
Adapun tampilannya dapat dilihat pada gambar 10 berikut :

: Tﬂ»' ——

a sasassassiiiang AARRRRRRARERRRRRnR . _atrnnnnny
Info Kerusakan About Jenis Kerusakan Login Admin

Registrasi Pengguna

Nama \Benya

Kelamin Laki-laki e

Alamat ‘Lambova
Email |benya@gmail.com

Gambar 10. Form Registrasi Pengguna

8) Form Diagnosa Kerusakan
Form diagnosa kerusakan digunakan untuk memilih kerusakan yang diderita. Adapun
tampilannya dapat dilihat pada gambar 11 berikut :
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i

0 a)‘?u.u M EY
| L]

4
o f i
d I asasanas
Diagnosa Kamera Info Kerusakan

Pilih Gejala Yang Dialami

Form Konsultasi :

[G01] Objek berbayang-bayang
[G02] Objek bergaris-garis
[G03] Objek bernoda putih
[G04] Lensa fokus berputar lama
[605] Lensa berbunyi kasar saat diputar
[G0E] Lensa berbunyi klik-klik
[GO7] Objek berlebih cahaya
[G08] Objek berlebih warna
[G09] Objek berbintik putin
[G10] Objek meredup
[G11] Objek seperti muncul bercak

[G12] Objek pudar atau samar

[G13] Objek muncul garis rambut

[G14] Lensa tidak berfungsi

[G15] hasil foto menjadi blur tidak karuan dikarenakan ada kelembaban pada sensor

[G18] Hasil foto akan terlihat seperti ada belang hitam, tergantung seberapa banyaknya jamur. Untuk jamur yang
masih tipis seklias memang tidak akan terlihat, karena biasanya hanya terlihat jika objek foto putih

| [J[G17] kamera terkena air (tercebur), lensa kena goncangan hebat, terbentur, kabel flexible lensa dalam putus karena
terjepit/terlipat, usia kamera yang lama.

. [G18] Blade diafragma macet, tidak dapat membuka dan menutup

| [J[G19] Lensa dengan blade yang tidak bisa digunakan dan sulit untuk menghasilkan exposure yang diinginkan

DOo0@0O000000000oae

| Proses Diagnosa || Reset |

Gambar 11. Form Diagnosa Kerusakan

9) Halaman Hasil Proses Diagnosa
Halaman hasil digunakan untuk menampilkan hasil dari proses diagnosa kerusakan.
Adapun tampilaannya dapat dilihat seperti gambar 12 berikut:

ok o - - aEsan [(EREEEE

Diagnosa Kamera Info Kerusakan

Home

««Diagnosa Kemba

About Jenis Kerusakan Login Admin

IDENTITAS PEMAKAI GEJALA YANG DIMASUKKAN

Nama : Benya

[G01]Objek berbayang-bayang

1.
Jenis Kelamin : Laki-laki 2.[G13]0bjek muncul garis rambut
3.

Alamat : Lamboya
Merk: Canon
Email : benya@gmail.com

[G18]Blade diafragma macet, tidak dapat membuka dan menutup

Perhitungan Manual Nilai CF

CFlh,e] = MB[h,e] - MD[h,e]

Dengan :

CF[h,e] = Faktor Kepastian

MB[h,e] = Ukuran Kepercayaan terhadap
Hipotesis h

MD[h,e] = Ukuran Ketidakpercayaan

Hasil Diagnosa Berdasarkan Proses Hitung Metode
Certainty Factor :

Berdasarkan Gejala yang terjadi dapat diberikan
keputusan kerusakan kamera sebagai berikut -

MNama Penyakit = PO01(CFpenyakit)=0.4

Milai CF (gejala) G01 (Objek berbayang-bayang) = 0.3
MB[h,E” = uCFGeJaIal'[CFPenyakﬂnf“'[CFPenyaklln
=(0.3-04)/(1-04)

=01/086

=-0.16666666666667

MD(h,E1)=(0.4-04}/(0-04)

=0:

CF(h,E1) = MB(h,E1)-MD(h,E1)
=-0.16666666666667-0

=-0.16666666666667

Milai CF (gejala) G02 (Objek bergaris-garis) = 0.5
MB(h,E1) = ((CFgejala)-(CFpenyakit)/(1-(CFpenyakit))
=(05-04)/(1-04)

=0.1/086

=0.16666666666667

MD(h,E1)=(0.4-0.4)/(0-0.4)

CFE’h F13 = MBih F1-MMDth F1)

Kamera Mengalami Kerusakan : sensorpada
kamera DSLR yang kotor (persentase=100%)

Definisi Kerusakan : Kekotoran yang terjadi pada bagian
sensor agaknya merupakan salah satu masalah yang lazim
terjadi pada kamera DSLR. Sebenarnya kekotoran sensor
bukan karena ada sampah atau benda lain, namun biasanya
karena ada debu yang menempel. Mungkin ada yang
bertanya, sensor berada pada bagian dalam antara lensa dan
body, bagaimana mungkin debu bisa masuk? beberapa cara
debu bisa masuk pada sensor, diantaranya debu menempel
saat Anda memutar lensa untuk perbesaran dan focusing.
Saatlensa berputar itulah, debu vang menempel pada lensa
bisa sajatersedot jatuh ke sensor kamera

Solusi: Jika tidak parah debu tidak akan mengganggu kinerja
kamera serta efeknya tidak akan terlinat pada hasil foto Anda.
Mamun jika debu pada sensor sudah cukup ekstrim, maka
nantinya akan menghasilkan gangguan pada foto Anda
Silahkan anda bisa membersihkanya sendiri, karna
membersihkan tidak memiliki keahlian khusus.
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CF{h,E1) = MB(h,E1)-MD(h,E1)
=0.16666666666667-0

=0.16666666666667

Milai CF (gejala) G03 ({Objek bernoda putih) = 0.3
MB(h,E1) = ((CFgejata)-(CFpenyakit) H(1-(CFpenyakid)
=(0.3-04)/(1-04)

=-01/06

=-0.16666666666667
MD(hE1)=(04-04)/(0-04)

=-0;

CF{h,E1) = MB(h,E1)-MD(h,E1)

=-0 16666666666667-0

=-0.16666666666667

Milai CF (gejala) G04 (Lensa fokus berputar lama) = 0.4

MB(h,E1) = ((CFgejala)-(CFpenyakit)/(1-(CFpenyakit))
=(04-04)/(104)

=0/06

=0

MD(h,E1) =( 0.4-0.4)/(0-0.4)

=-0;

CF(h,E1) = MB(h,E1)-MD(hE1)

=0-0

=0

CFkombinasi (GF1, GF2, _, GFn) =

CFkombinasi=-0.1666+0.16666+-0.1666+0+(1--0.1666)

= 0.16666666666667 * 1.16666
= 0.19444444444444

Kamera Mengalami Kerusakan : Diafragma
Macet (sebesar=-0%)

Definisi Kerusakan : Komponen diafragma ini kerjanya
membuka dan menutup untuk menentukan seberapa besar
bukaan pada kamera. Sebenarnya masalah ini sudah jarang
terjadi pada lensa modern masa kini. Kerusakan ini
kebanyakan dijumpai pada lensa manual yang masih
menggunakan ring untuk membuka dan menutupnya. Untuk
mencegahnya cukup selalu menutup diafragma pada ukuran
yang paling kecil.

Solusi: kebanyakan lensa yang rusak diafragmanya adalah
lensa Manual yang masih menggunakan ring untuk membuka
dan menutupnya. Hampir kebanyakan lensa modern sudah
jarang mendapatkan masalah semacam ini. Cegan
kerusakan ini dengan selalu menutup diafragma pada ukuran
paling kecil

Gambar 12. Halaman Hasil Proses Diagnosa

KESIMPULAN

kerusakan kamera DSLR maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.
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Berdasarkan hasil perancangan dan pembahasan pada perancangan sistem pakar

Sistem pakar diagnosa kerusakan kamera DSLR adalah untuk merancang sebuah
sistem yang dapat menjadikan sarana konsultasi bagi para photografer kamera DSLR
dalam melakukan diagnosa kerusakan pada kamera DSLR.
Dapat membantu para photografer dalam mendiagnosa kerusakan kamera DSLR serta
memperoleh informasi penanganan kerusakan yang terjadi pada kamera DSLR.

Sistem dapat mengenali kerusakan dengan benar serta memberikan hasil dalam bentuk
persentase jika hasil kerusakan lebih dari satu dan system mampu memberikan
informasi apakah suatu kerusakan perangkat kamera dapat diperbaiki ataupun
digantikan dengan yang baru.
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